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LANDASAN TEORI DAN HIPOTESIS TINDAKAN

A. Landasan Teori
1. Pengertian belajar

Sejak lahir manusia telah mulai melakukan kegidiatajar untuk
memenuhi kebutuhan sekaligus mengembangkan dirDign karena itu
belajar sebagai suatu kejadian telah dikenal, baltksadari atau tidak
telah dilakukan oleh manusia. Namun pengertian yiemgkap untuk
memenuhi keinginan semua pihak, khususnya keingargkan pakar-
pakar dibidang pendidikan psikolog, sampai sekatatah diberikan. Itu
bukan berarti tidak perlu dan tidak dapat memalegrai sebenarnya yang
dimaksud dengan belajar.

Para ahli telah mencoba menjelaskan pengertianabetiengan
mengemukakan rumusan atau definisi menurut sudotigrey masing-
masing, baik bentuk rumusan maupun aspek-aspekditergukan dalam
belajar. Terdapat perbedaan pendapat antara atdi satu dengan ahli
yang lain. Namun, perlu diketahui bahwa disampiegopdaan terdapat
pula persamaan pengertian dalam definisi-defieisiebut.

Belajar menurut kamus umum bahasa Indonesia adsdalsaha
(berlatih, dsb) supaya mendapat suatu kepanddbeiinisi tersebut dapat
diartikan bahwa belajar adalah suatu proses peambatalam diri
seseorang yang ditampakkan dalam bentuk peningkatatitas dan
kuantitas tingkah laku seperti peningkatan pengetahkecakapan, daya
fikir, sikap, kebiasaan dan lain-ldin.

Menurut Umar Tirtarahadja pengertian belajar adativitas

pengembangan diri melalui pengalaman, bertumpu gadempuan diri

1 W.J.S. Poerwadarmint&amus Umum Bahasa Indones{dakarta: Balai Pustaka, 1985),
him. 108.

2 Arnie Fajar,Portofolio dalam Pelajaran IPS(Bandung: Remaja Rosda Karya, 2005),
him. 10.
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belajar dibawah bimbingan pengajaefinisi lain menyebutkan, belajar
adalah suatu proses yang dilakukan seseorang umémkperoleh suatu
perubahan tingkah laku yang baru secara keselurubelbagai hasil
pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan ling&n® Ada pula
yang menyebutkan belajar merupakan suatu perulmdiam tingkah laku
dimana perubahan itu dapat mengarah kepada tinigkahyang lebih
baik, tetapi juga ada kemungkinan mengarah kepag&ah laku yang
lebih buruk®

Menurut Sholeh Abdul Aziz dalam kitabnya yang beuuAttarbiyah
Waturuqu al-Tadris, Juz mendefinisikan pengertian belajar:

e e St kil B e Ty Jadl 23 3 i pa 1 D)
ARVRES

“Belajar adalah suatu perubahan pada diri orang yaelajar karena

pengalaman lama, kemudian terjadilah perubahan lyang®

Clifford T. Morgan mengemukakanLéarning may be defined as
any relatively permanent change in behavior whichuns as a result of
experience or practi¢e’

Sedangkan menurut Charles E. Skindredrning is a process of
progressive behaviour adaptatibnartinya belajar adalah proses
perubahan tingkah laku melalui adapfasi.

Belajar dapat didefinisikan sebagai sesuatu yangibpbannya
relatif tetap dalam sebuah susunan tingkah lakug ydifakukan, yang
terjadi sebagai suatu hasil dari pengalaman.

® Umar Tirtarahadja, La SuloPengantar Pendidikan(Jakarta: Rineka Cipta, 2000),
him. 51.

* Slameto,Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinydakarta: Rineka Cipta,
1995), him. 2.

® M. Ngalim Purwantp Psikologi Pendidikan(Bandung: Remaja Rosda Karya,2000),
him. 85.

® Sholeh Abdul Aziz, Abdul Aziz Abdul MajidAttarbiyah Waturuqu al-Tadrisjuz |,
(Mekkah: Darul Ma’arif, t.th), him. 169.

" Cillford T. Morgan,Introduction to Psychologyourth edition, (New York: Mc Grow Hill
inc., 1971), page. 63.

8 Charles E. SkinelEssentials of Educational Psychologiew York: Prentice Hall, lac,
1958), p.199.
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Secara kuantitatif belajar berarti kegiatan peagis atau
pengembangan kemampuan kognitif dengan fakta sekdrgnyaknya.
Secara institusional (tinjauan kelembagaan) beldjpandang sebagai
proses falidasi atau pengabsahan terhadap pengupssaarta didik atas
materi-materi yang telah ia pelajari. Secara kuadit belajar ialah proses
memperoleh arti-arti  dan pemahaman-pemahaman seai@-cara
menafsirkan dunia di sekeliling peserta ditik.

Belajar merupakan suatu proses kegiatan aktif fseskdik dalam
membangun makna atau pemahaman. Oleh sebab ittapdsbk perlu
diberi waktu yang memadahi untuk melakukan proges Artinya,
memberikan waktu yang cukup untuk berfikir ketik@serta didik
menghadapi masalah sehingga peserta didik mempumsempatan
untuk membangun sendiri gagasantiya.

Teori belajar pada dasarnya merupakan penjelasangenai
bagaimana terjadinya belajar atau bagaimana infirdiperoleh peserta
didik, kemudian bagaimana informasi itu diperoletlach fikiran peserta
didik. Berlandaskan suatu teori belajar, diharapkaatu pembelajaran
dapat lebih meningkatkan pemahaman peserta diddgse hasil belajar.

Dari teori-teori diatas dapat disimpulkan bahwaajal merupakan
suatu perubahan dalam diri seseorang yang ditarapadlalam bentuk
peningkatan tingkah laku. Dimana perubahan itu dapngarah kepada
tingkah laku yang lebih baik, peningkatan pengedahkecakapan, daya
pikir, sikap, kebiasaan dan lain-lain.

. Hasil belajar

Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang ikimeserta
didik setelah ia menerima pengalaman belajarnyawdtd Kingsley
membagi tiga macam hasil belajar, yakni a) Ket@ikmn dan kebiasaan,

b) Pengetahuan dan pengertian, c¢) Sikap dan citafeitsing-masing

° Muhibbin SyahPsikologi Pendidikan(Bandung: Remaja Rosda Karya, 1995), him. 91.
1% Arnie Fajar,op.cit.,him. 10.
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jenis hasil belajar dapat diisi dengan bahan yataehtditetapkan dalam
kurikulum

Adapun Gagne membagi lima kategori hasil belajaakny a)
Informasi verbal, b) Keterampilan intelektual, chra®egi kognitif, d)
Sikap, dan eKeterampilan motoris. Dalam sistem pendidikan naaio
rumusan tujuan pendidikan, baik tujuan kurikularfjuan institusional
maupun tujuan instruksional, menggunakan klasifikesil belajar dari
Benyamin S. Bloom yang secara garis besar membagimgnjadi tiga
ranah, ranah kognitif, ranah afektif, dan ranakgsiotorik.

Hasil belajar akan dipengaruhi oleh banyak fak&ekian banyak
faktor yang mempengaruhi belajar, dapat digolongkaenjadi tiga
macam yaitu?

a. Faktor-faktor stimulasi belajar
Yaitu segala sesuatu diluar individu yang merangsadividu
untuk mengadakan reaksi atau perbuatan belajag, gi&elompokkan
dalam faktor stimuli belajar antara lain: banyakipahan pelajaran,
tingkat kesulitan bahan pelajaran, kebermaknaaarbpblajaran, berat
ringannya tugas, suasana lingkungan eksternal.
b. Faktor-faktor metode belajar
Metode belajar yang dipakai guru sangat mempenganatode
belajaryang dipakai oleh pembelajar. Adapun fakakter metode
belajar menyangkut kegiatan berlatih atau praldier learningdan
drill, resitasi belajar, pengenalan tentang hasil-Hasl@hjar, belajar
dengan keseluruhan dan dengan bagian-bagian, pesmgunodalitas
indera, bimbingan dalam belajar, kondisi-kondisemnsif.
c. Faktor-faktor individual
Faktor-faktor individual meliputi kematangan, faktaisia
kronologis, perbedaan jenis kelamin, pengalamanelseinya,

kapasitas mental, kondisi kesehatan jasmani, kokelsehatan rohani,

1 Nana SudjanaPenilaian Hasil Proses Belajar Mengaja(Bandung: Remaja Rosda
Karya, 1995), him. 55.
12\wasty Soemantd?sikologi Pendidikan(Jakarta: Rineka Cipta, 1990), him. 107-114.
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dan motivasi. Kemudian hasil belajar yang dicapesgpta didik

melalui proses belajar mengajar yang optimal camdgmenunjukkan

hasil yang berciri sebagai berikiit:

1) Kepuasan dan kebanggaan yang dapat menumbuhkamagioti
belajar instrinsik pada diri peserta didik.

2) Menambah keyakinan akan kemampuan dirinya.

3) Hasil belajar yang diperoleh peserta didik mantap tdhan lama.

4) Hasil belajar yang diperoleh pesrta didik secaranyakiruh
(komprehensif), yakni mencakup ranah kognitif, &fekdan
psikomotoris.

5) Kemampuan peserta didik untuk mengontrol atau raemban
mengendalikan dirinya terutama dalam menilai haging
dicapainya maupun menilai dengan mengendalikanpratam
usaha belajarnya.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa hasil &elaj
merupakan sasaran atau tujuan dari adanya prot&akisi belajar
mengajar atau pengalaman belajar siswa. Dan untakgetahui
tingkat keberhasilan tujuan yang telah ditetapkalard interaksi atau
proses belajar mengajar diperlukan penilaian ataluasi.

. Komponen-komponen dalam kegiatan belajar mengajar
Sebagai suatu sistem tentu saja kegiatan pemlslajaengandung
sejumlah komponen atau unsur yang meliputi tujuaeserta didik,
pendidik, lingkungan pendidikan dan sarana peméelgj
Penjelasan dari setiap komponen tersebut adalayaeterikut:
a. Tujuan pembelajaran

Tujuan adalah suatu cita-cita yang ingin dicapaeliiksanaan

suatu kegiatan, tidak ada suatu kegiatan yang glanokan tanpa

tujuan sebagai unsur penting untuk suatu kegiataaka dalam

13 Nana Sudjanap. cit him. 56-57.
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kegiatan suatu apapun tujuan tidak bisa diabaikemikian halnya
dengan kegiatan pembelajardn.

Tujuan penting dalam rangka sistem pembelajararupa&an
suatu komponen sistem pembelajaran yang menjaditaiak dalam
merancang sistem yang efektif. Secara khusus, kepan itu terletak
pada:

1. Untuk menilai hasil pembelajaran.

2. Untuk membimbing siswa belajar.

3. Untuk merancang sistem pembelajaran.

4. Untuk melakukan komunikasi dengan guru-guru lainmigam
meningkatkan proses pembelajaran.

5. Untuk melaksanakan kontrol terhadap pelaksanaan dan
keberhasilan program pembelajaran.

Suatu tujuan pembelajaran seyogyanya memenubhi riérite
sebagai berikut:

1. Tujuan itu menyediakan situasi atau kondisi belajar

2. Tujuan mendefinisikan tingkah laku dalam bentuk adlagiukur
dan dapat diamati.

3. Tujuan menyatakan tingkat minimal perilaku yangetiéndaki'>

Dalam kegiatan pembelajaran, tujuan adalah sutdtcita yang
ingin dicapai dalam kegiatannya. Jadi tujuan pemjaedn adalah
tujuan yang hendak dicapai setelah selesai disgéeaannya suatu
proses pembelajaran, misalnya satuan acara pememaag bertitik
tolak pada perubahan tingkah laku peserta didik.

Untuk itu dapat digaris bawahi bahwa tujuan pokok
pembelajaran adalah mengembangkan kemampuan anedrase

4 Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan ZaiStrategi Belajar Mengajar(Jakarta: PT
Rineka Cipta, 2002), Cet. 2, him. 48.

> Oemar HamalikKurikulum dan Pembelajarar{jakarta: PT Bumi Aksara, 2007), Cet.
3, him. 75-77.
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individu agar bisa menyelesaikan segala permagsalalgang
dihadapinya?®
b. Peserta didik

Peserta didik adalah seorang anak yang selalu raeniga
perkembangan sejak terciptanya sampai meninggal pganbahan-
perubahan itu terjadi secara wajar. Dalam UU SISIA&S No. 20
Tahun 2003 disebutkan peserta didik adalah “anggetsyarakat yang
berusaha mengembangkan potensi diri melalui prpsesbelajaran
yang tersedia pada jalur, jenjang dan jenis pekalidiertentu™’

Dalam pandangan modern, peserta didik tidak hamgagdap
sebagai obyek atau sasaran pembelajaran, melaiigianharus
diperhatikan sebagai subyek dalam pembelaj&ran.

Dasar peserta didik sebagai obyek sekaligus sulbakm
wilayah keilmuan harus dikaji dan dikembangkan secaptimal.
Perpaduan pengembangan keilmuan peserta didikjaditisebagai
obyek maupun subyek dalam jangka panjang dapat mredegkan
terjadinya perpecahan kepribadian dalam diri pasdik*°

c. Pendidik

Pendidik adalah orang yang dengan sengaja mempamgaang
lain untuk mencapai tujuan pendidikan. Semula kaendidik
mengacu pada seseorang Yyang memberikan pengetahuan,
keterampilan, atau pengalaman kepada orang lainjalaBe
perkembangan keilmuan pendidikan, muncul konsepvéahendidik
bukan hanya mentransfer pengetahuan dari orang gadgh tahu
kepada orang yang belum tahu, tetapi suatu prosesibantu
seseorang untuk membentuk pengetahuannya séhdiri.

18 |smail, SM. op.cit.,him. 17.

' Tim Redaksi Nuansa AuliaHimpunan Perundang-Undangan RI tentang Sistem
Pendidikan Nasional (SISDIKNAgBandung: Nuansa Aulia, 2008), him. 10.

18 Jasa Ungguh MuliawarPendidikan Islam Integratif(Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2005), him. 134.

Y Ipid.

2% |bid, him. 142.
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Dewasa ini pendidik berkembang sesuai dengan foygsi
membina untuk mencapai tujuan pendidikan. Lebilfhlelalam sistem
sekolah sekarang ini, masalah pengetahuan, keaakagen
keterampilan pendidik perlu mendapat perhatian yaswyius.
Bagaimanapun baiknya kurikulum, administrasi dansilifas
perlengkapan, kalau tidak diimbangi dengan penitagkekualitas
pendidik, maka tidak akan membawa hasil yang djiana®*

Dalam pembelajaran, salah satu tugas yang dilakaanaleh
pendidik ialah memberikan pelayanan kepada pesdidik agar
mereka menjadi peserta didik yang selaras dengaantitu. Selain itu
pendidik juga sebagai pembimbing, yaitu proses @ e bantuan
terhadap individu untuk mencapai pemahaman danapahgn diri
yang dibutuhkan untuk melakukan penyesuaian doarsemaksimum
terhadap keluarga, sekolah, serta masyafdkatni berarti
profesionalisme seorang guru dalam membimbing sigwga
merupakan hal pokok yang harus diperhatikan. Hasesuai dengan

sabda nabi Muhammad saw.:

13) alis wm&;wdmdu J6 L Amd.@s;,i@”:);
2 sl olg)) B2l LB ARl 22 (l) 53N 453

“Dari Abu Hurairah r.a. ia berkata: Rasulullah stelah bersabda:
Apabila suatu perkara diserahkan kepada orang hakgn ahlinya
maka tunggulah saat kehancuran”.

d. Bahan pelajaran
Bahan pelajaran adalah substansi yang akan diskampdalam
proses pembelajaran. Tanpa bahan pelajaran, pgarbalaidak akan

berjalan. Karena itu, guru yang akan mengajar hamamiliki dan

2L Oemar HamalikPsikologi Belajar dan MengajaiBandung: Sinar Baru Algensindo,
2007), Cet. 5, him. 32.

?2 |pid, him. 33.

% Jmam BukhoriShahih Bukhari, Juz {,Beirut: Daar al-Fikri, 1981 ), him. 21.
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menguasai bahan pelajaran yang akan disampaikaad&epeserta
didik.**

Melalui bahan pelajaran ini peserta didik diantarkeepada
tujuan pembelajaran. Bahan pelajaran pada haki&aadgplah isi dari
mata pelajaran atau bidang studi yang diberikaradtepeserta didik
sesuai kurikulum yang digunakanrfya.

Dengan demikian, bahan pelajaran merupakan kompgaeg
tidak bisa diabaikan dalam pembelajaran, sebab nbaldalah inti
dalam proses pembelajaran yang akan disampaikaad&epeserta
didik.

e. Sumber pembelajaran

Dalam pembelajaran ada sejumlah nilai yang disdkapai
kepada peserta didik. Nilai-nilai itu tidak datadgngan sendirinya,
tetapi diambil dari berbagai sumber guna dipakalardaproses
pembelajaran.

Sumber pembelajaran dalam arti sempit adalah, nyiaabuku-
buku atau bahan-bahan tercetak lainnya. Pengepe@nbelajaran
tersebut masih sama sempitnya bila diartikan sebagaana
pengajaran yang dapat menyajikan pesan secaraf a@itpun visual
saja, misal OHP, slides, video, film dan perangkatas lainnya.
Pengertian yang labih luas tentang sumber pembatagdalah segala
daya yang dapat dimanfaatkan guna memberi kemudkdiam proses
pembelajarai®

Yang dimaksud dengan sumber-sumber pembelajarasindi
adalah segala sesuatu yang dapat digunakan sdbagzat di mana
bahan pengajaran terdapat atau asal untuk bekgapsang. Dengan

24 Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zaop.cit., him. 50.

% Nana SudjanaDasar-Dasar Proses Belajar MengajafBandung: Sinar Baru
Algesindo, 2005), Cet. 8, him. 67.

% Nana Sudjana dan Ahmad Rivdigknologi Pengajaran(Bandung: Sianar Baru
Algesindo, 2007), cet. 5, him. 76-77.
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demikian, sumber belajar itu merupakan bahan atatemrmuntuk
menambah ilmu pengetahu@n.
f. Alat peraga

Sering disebut dengan audio visual, dari pengerdian yang
dapat diserap oleh mata dan telinga. Alat tersbbrdguna agar bahan
pelajaran yang disampaikan guru lebih mudah difah@eh peserta
didik. Dalam pembelajaran alat peraga dipergunakamgan tujuan
untuk membantu guru agar proses pembelajaran lefagktif dan
efisien?®

Sebagai alat bantu dalam pembelajaran alat peragaponyai
sifat sebagai berikut:
1. Kemampuan untuk meningkatkan persepsi.
2. Kemampuan untuk meningkatkan pengertian.
3. Kemampuan untuk meningkatkan transfer belajar.
4. Kemampuan untuk meningkatkan retensi (ingafan).

g. Metode

Metode secara harfiah berasal dari dua kata, yaita dan
hodos. Meta berarti “melalui” dan hodos berartajabtau cara. Jadi
metode berarti jalan atau cara yang harus dilahiuku mencapai
tujuan®® Berangkat dari pengertian diatas, bila dikaitkaenghn
pembelajaran, dapat digaris bawahi bahwa metodebglamran
adalah suatu jalan atau cara yang ditempuh yangpisésn serasi
untuk menyajikan suatu hal sehingga akan tercapatustujuan
pembelajaran yang efektif dan efisien sesuai yérsrdpkart:

Proses pembelajaran yang baik hendaknya menggumnadimale
secara bergantian atau saling bantu-membantu antatade satu

%" Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zaip.cit.,hlm. 55.
%8 Nana Sudjanap.cit.,him. 99.

29 Syaiful Bahri,op.cit.,him.

% Jasa Ungguh Muliawap.cit.,him. 144.

% |smail SM.,op.cit.,him. 8.
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dengan yang lain sesuai dengan situasi dan konmdesing-masing
metode ada kelebihan dan kekurangannya.

Metode-metode yang sampai saat ini masih digunalaam
pembelajaran adalah metode ceramah, tanya jawabkusili
eksperimen, demonstrasi, pemberian tugas dan giesstasio drama,
drill (latihan), kerja kelompok, metode proyek, pbtem solving
(pemecahan masalah), karya wisata, resoure parsmmuéia sumber),
survei masyarakat, dan metode simufasi.

h. Strategi

Secara umum strategi mempunyai pengertian “ suatis-garis
besar haluan” untuk bertindak dalam usaha mencsgsaran yang
telah ditentukan. Dihubungkan dengan pembelajasatategi bisa
diartikan sebagai pola umum kegiatan guru-pesert#k.dDalam
perwujudan kegiatan pembelajaran untuk mencapaamuyang telah
digariskan®®

Kalau metode merupakan cara untuk melakukan suatu
pembelajaran agar lebih tepat sesuai situasi pedatik, maka perlu
juga diatur ketepatan penggunaan metode, tehnikstlategi peneran
metode. Andai saja metode itu sebenarnya sudahtbetgi karena
kurang tepatnya penerapan metode maka hasil peanaelaya pun
akan kurang maksimat.

Jadi bisa disimpulkan bahwa strategi disini berbe@mgan
metode. Kalau metode itu terkait langsung dengambeéjran,
maksudnya terkait langsung antar guru dengan sckaam suatu
pembelajaran, maka strategi disini barfungsi mengdietepatan
penggunaan berbagai metode dalam pembelajarabuerse

Banyak sekali model dan stategi pembelajaran gdtive
learning)-PAIKEM sebagai alternative yang dapat digunakdaeh o
pendidik untuk dapat mengaktifkan peserta didilk lsacara individu

%2 Ibid, him. 19-24.
%3 Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zaop.cit.,him. 5.
% |smail, SM.,op.cit.,him. 24.
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maupun kelompok. Di antaranya adalah straiadex card match
(menjodohkan kartu tanya jawab), dan masih banggkyang mana
pada intinya guru diharapkan dapat melakukan pehgegan,
modifikasi, improvisasi, atau mencari strategi ataetode lain yang
dipandang lebih tepat. Karena pada dasarnya tidaks&ategi yang
paling baik atau ideal. Masing-masing strategi nii&nkelebihan dan
kekurangan sendiri-sendiri sesuai penggunaartya.
4. Penerapan metodiedex card match
Metode index card matchmerupakan salah satu dari metode

pembelajaran berbasis PAIKEM. Maka sebelum membaieasang

penerapan metodedex card match perlu kita fahami dulu tentang

pengertian PAIKEM.

a. Pengertian PAIKEM

Pengertian PAIKEM secara bahasa dan istilah dajpelaskan
secara singkat, ia merupakan singkatan dari pejabata aktif,
inovatif, kreatif, efektif, dan menyenangkan. kilaktif, maksudnya
pembelajaran adalah sebuah proses aktif membangknamdan
pemahaman dari informasi, ilmu pengetahuan maupmgglaman
oleh peserta didik sendiri. Istilah inovatif, dinsaklkan dalam proses
pembelajaran diharapkan muncul ide-ide baru atawaisi-inovasi
positif yang lebih baik. Istilah kreatif memilikmakna bahwa
pembelajaran merupakan sebuah proses mengembahgtatifitas
peserta didik, karena pada dasarnya setiap indivieioniliki imajinasi
dan rasa ingin tau yang tidak pernah berhentiakstefektif, berarti
bahwa model pembelajaran apapun yang dipilih hanenjamin
bahwa tujuan pembelajaran akan tercapai secaramakSedangkan
istilah menyenangkan dimaksudkan bahwa proses pejata harus
berlangsung dalam suasana yang menyenangkan deyesaakan.
Di dalam dunia pendidikan Islam sebenarnya tel&ardil istilah

Thalib atau murid yang merupakan cerminan dari papran aktif,

% |bid, him. 72.
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yaitu mereka yang aktif untuk mencari, mereka yamgmpunyai
iradah atau keinginan untuk memperoleh ilmu.
b. Landasan yuridis formal dan psikologis PAIKEM
Yang dimaksud dengan tinjauan yuridis formal disagialah
dasar hukum yang melandasi diterapkannya PAIKEMam&onteks
ini adalah segala bentuk perundangan dan perasada kebijakan
pendidikan yang berlaku di Negara Kesatuan Repubtiknesia yang
di dalamnya mengatur dan memberi rambu-rambu tgntan
implementasi proses pendidikan yang berbasis PAIREM
Dasar hukum yang melandasi diterapkannya PAIKEM di
antaranya:
1) Undang-undang RI nomor 20 tahun 2003 tentang sistem
pendidikan nasiondf.
Beberapa pasal terkait antara lain terdapat pasi feayatl yang
berbunyi:

“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana umgukijudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agargdsbkt secara
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliékikatan
spiritualkeagamaan, pengendalian diri, kepribadieecerdasan,
akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukarringa,
masyarakat, bangsa dan negara”.

Pasal 4 ayat 3-4:

“Pendidikan diselenggarakan sebagai suatu prosedymEayaan
dan pemberdayaan peserta didik yang berlangsungnjseg
hayat”. “Pendidikan diselenggarakan dengan menke¢eiadanan,
membangun kemauan dan mengembangkan Kkreatifitasrtpes
didik dalam proses pembelajaran.”

Pasal 39 ayat 2:

“Pendidik merupakan tenaga professional yang bartug
merencanakan peserta didikan dan melaksanakantgeseikan
proses pembelajaran, menilai hasil pembelajaraniakulean
pembimbingan dan pelatihan, serta melakukan pemelitlan

% |smail SM.,op.cit, him. 48.
3" Tim Redaksi Fokus Medi&jimpunan Peraturan Perundang-Undangan RI No. 20ufah
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasiof@hndung: Fokus Media, 2003), Cet. 2, him. 3-25.
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pengabdian kepada masyarakat, terutama bagi pkngaia
sekolah atau madrasah.”

Pasal 40 ayat (2):

“Pendidik dan tanaga kependidikan berkewajiban:

a) Menciptakan  suasana  pendidikan yang  bermakna,
menyenangkan, kreatif, dinamis dan dialogis.

b) Mempunyai komitmen secara professional untuk meatkgn
mutu pendidikan.

c) Memberi teladan dan menjaga nama baik lembagaggirdan
kedudukan sesuai dengan kepercayaan yang diberikan
kepadanya.”

2) Peraturan pemerintah No.19 Tahun 2005 tentang atarasional
pendidikan®® Pada beberapa pasal menyebutkan, antara lain pasal
19, ayat 1:

“Proses pembelajaran pada satuan pendidikan diggdeskan
secara interaktif, inspiratif, ~menyenangkan, mesamt
memotivasi peserta didik untuk berpartisispasi fakserta
memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kréasividan
kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan perkegan fisik
serta psikologis peserta didik”.

Pasal 28 ayat 1:

“Pendidik harus memiliki kualifikasi akademik darorkpetensi
sebagai agen pembelajaran, sehat jasmani dan fobarta
memiliki kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidik
nasional.”

PP No. 19 Tahun 2005 pasal 28:

“Yang dimaksud dengan pendidik sebagai agen pefjabataatau
(learning agent pada ketentuan ini adalah peran pendidik antara
lain sebagai fasilitator, motifator, pemacu dan pem inspirasi
belajar pada peserta didik”.

3) Undang-undang RI No.14 tahun 2005 tentang guru cieen:’
beberapa pasal menyebutkan:

3 Departemen Pendidikan Nasional Republik Indonématuran Pemerintah Rl No. 19
Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidik@igkarta: Biro Hukum dan Organisasi
Sekretariat Jendral Departemen Pendidikan Nasigfag), him. 22-112.

39 Departemen Pendidikan Nasional Indonekitl, Republik No. 14 Tahun 2005 tentang
Guru dan Dosen,(Jakarta: Biro Hukum dan Organisasi Sekretariatdild Departemen
Pendidikan Nasional, 2006), him. 3-8.
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Psal 1 ayat 1:

“Guru adalah pendidik professional dengan tugamatmendidik,
mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, mendan
mengevaluasi peserta didik usia dini jalur pendidikformal,
pendidikan dasar, dan pendidikan menengah”.

Pasal 6:

“Kedudukan guru dan dosen sebagai tenaga profddientujuan
untuk melaksanakan sistem pendidikan nasional damnupdkan
tujuan pendidikan nasional, berkembangnya potenssenta
didikagar menjadi manusia yang beriman dan bertake@ada
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, beriloakap,
kreatif, mandiri, serta menjadi warga negara yaegpakratis dan
bertanggung jawab”.

Dari beberapa landasan hukum diatas dapat disimpulk
bahwasannya perundangan dan peraturan pendidikanbexlaku di
indonesia, menyarankan pentingnya diterapkan girgeembelajaran
yang memberdayakan peserta didik. Dalam konteksPWIKEM
pembelajaran aktif, inovatif, kreatif, efektif, damenyenangkan
sebagai salah satu model pembelajaran yang tel@mbdangkan dan
sedang gencar dipromosikan penerapannya dalam ikprakinia
pendidikan di indonesia.

Tinjauan psikologis pedagogis dalam konteks ini akeudkan
ingin  melihat posisi dan signifikansi penerapanatstyi berbasis
PAIKEM menurut kajian psikologi belaj&?.

Menurut ahli psikologi Hamalik, sebagaimana yarkutip oleh
Martinis Yamin, menegaskan bahwa setiap manusiailikeberbagai
kebutuhan jasmani, rohani dan sosial. Kebutuham akanimbulkan
dorongan untuk berbuat. Perbuatan-perbuatan yarigku#dan
termasuk perbuatan belajar dan bekerja dimaksudkauuk
memuaskan kebutuhan tertentu dan untuk mencapartujertentu
pula. Di sini peserta didik merupakan suatu orgasisyang hidup
yang di dalam dirinya terdapat beraneka ragam goy@mg hidup dan

berkembang. Di dalam diri seseorang tedapat priakiih, keinginan

9 |smail SM.,op.cit.,him. 50.
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utnuk berbuat dan bekerja sebdiri. Potensi hiduppérlu mendapat
kesempatan yang luas untuk berkembéng.

Dalam konteks inilah, kehadiran pendekatan PAIKEM
(Pembelajaran Aktif, Inovatif, Kretaif, Efektif daMenyenangkan)
diharapkan dapat memperkaya guru dalam hal strategfiode, dan
teknik mengajar sebagai seni. Sehingga secaralpgigkgpedagogis,
PAIKEM secara nyata memiliki relevansi dalam keikang
mewujudkan proses belajar yang memberdayakan petidik:*?

c. Indikator dan prinsip penerapan PAIKEM

Dalam penerapan PAIKEM oleh pendidik bias dicerndsn
dilihat berbagai indikasi yang muncul pada saatsgso belajar
mengajar dilaksanakan. Disamping itu, pendidik jugeerlu
memperhatikan berbagai prinsip ketika menerapkanMyiéeria ada
atau tidaknya pembelajaran yang aktif, inovatif,edtif, dan
menyenangkan diantaranya dapat dilihat pada bedbenagikator

berikut®?
INDIKATOR
PENJELASAN METODE
PROSES
1. Pekerjaan peserta| PAIKEM sangat Guru membimbing

didik (diungkapkan| mengutamakan agar pesertpeserta didik dan

dengan kata- didik mampu berfikir, memajang hasil
kata/bahasa peseriderkata-kata, dan karyanya agar dapat
didik sendiri). mengungkapkan sendiri. | saling belajar.

2. Kegiatan peserta | Bila peserta didik Guru dan peserta
didik (peserta didik mengalami atau didik interaktif dan
banyak diberi mengerjakan sendiri, hasil pekerjaan

“1 Martinis Yamin, Kiat Membelajarkan Peserta DidikJakarta: Gaung Persada Press,
2007), him. 76.

*2|smail SM.,op.cit.,him. 52.

3 bid, him. 53.
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kesempatan untuk

mereka belajar tentang ap

apeserta didik

mengalami atau | saja. dipajang untuk
melakukan meningkatkan
sendiri). motivasi.

. Ruang kelas Banyak yang dapat Pengamatan ruang

(penuh pajangan
hasil karya peserta
didik dan alat
peraga sederhana
buatan guru dan

peserta didik).

dipajang di kelas dan dari
hasil pajangan itu peserta
didik saling belajar. Alat
peraga yang sering
digunakan diletakkan

strategis.

kelas dan dilihat apa
saja yang dibutuhkar
untuk dipajang , di

mana, dan bagaimar

memajangnya.

a

. Penataan meja
kursi (meja kursi
tempat belajar
peserta didik dapat
diatur secara
fleksibel).

Guru melaksanakan
kegiatan pembelajaran
dengan berbagai
cara/metode/teknik,
misalnya melalui kerja
kelompok ,diskusi,atau
aktifitas peserta didik

secara individual.

Diskusi, kerja
kelompok, kerja
mandiri pendekatan
individual guru
kepada murid yang
prestasinya kurang
baik.

. Suasana bebas

(peserta didik
memiliki dukungan
suasana bebas
untuk
menyampaikan
atau
mengungkapkan
pendapat).

Peserta didik dilatih untuk
mengungkapkan

pendapatsecara bnbebas,
baik dalam diskusi, tulisan

maupun kegiatan lain.

Guru dan sesame
peserta didik
mendengarkan dan
menghargai pendapsa
pesertA didik lain,
diskusi, dan kerja

individual.
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6. Umpan balik guru
(guru memberi
tugas yang
bervariasi dan
secara langsung
memberi umpan
balik agar peserta
didik segera
memperbaiki

kesalahan).

Guru memberikan tugas
yang mendorong peserta
didik bereksplorasi, dan
guru memberikan
bimbingan individual
atuapun kelompok dalam

hal penyelesaian masalah

Penugasan individua
atau kelompok
bimbingan langsung
dan penyelesaian

masalah.

Sudut baca (sudut
kelas sangat baik
bila diciptakan

untuk peserta
didik).

sebagai sudut bac:

Sudut baca diruang kelas
akan mendorong peserta

didik gemar membaca

1 (peserta didik didekatkan

dengan buku-buku, jurnal,
Koran, dll.).

Observasi kelas,
diskusi, dan
pendekatan terhaday

orang tua.

sekolah dijadikan

Lingkungan sekitar

(lingkungan sekitar

Sawah,lapangan, pohon,
sungai, kantor, pos,

puskesmas, stasiun dan

Observasi lapangan,
eksplorasi, diskusi,

kelompok,tugas

media lain-lain dioptimalkan individual, dan lain-
pembelajaran). pemanfaatannya untuk lain.

pembelajan.
Prinsip-prisip yang harus diperhatikan ketika pdikdi

menerapkan stategi PAIKEM adal4h:

1) Memahami sifat peserta didik.

2) Mengenal peserta didik secara perorangan.

3) Memanfaatkan perilaku peserta didik dalam pengasgaian

belajar.

4 bid, him. 54-56.
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4) Mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan kreasgfta
mampu memecahkan masalah.

5) Menciptakan ruangan kelas sebagai lingkungan belggng
menarik.

6) Memanfaatkan lingkungan sebagai lingkungan belajar.

7) Memberikan umpan balik yang baik untuk meningkatkagiatan.

8) Membedakan antara aktif fisik dengan aktif mental.

Dari uraian mengenahi indikasi dan prinsip-prinpgnerapan
PAIKEM-pembelajaran  aktif, inovatif, kreatif, efd&kt dan
menyenangkan tersebut dapat digaris bawahi bahwearaserakitis,
tingkat keberhasilan penerapan stategi ini dagadtahui melalui uji
coba yang beruluang-ulang dari pendidik, sekaligpeslu terus
dilakukan evaluasi proses dari tahap ke tahap. &erigata lain,
seorang pendidik yang berhasil dalam menerapkaategir ini
seharusnya sekaligus melakukan penelitian tindddeas meskipun
dalam skala kecil dan terbatas.

d. Pengertianindex card matchdan langkah-langkah penerapeex
card match

Index card matchmerupakan salah satu dari model atau strategi
pembelajaran aktif active learning berbasis PAIKEM sebagai
alternatif yang dapat digunakan oleh guru untukatdapenambah
keaktifan peserta didik, baik secara individu maugelompok®
Dalam bukunya Melvin L. Silbermatndex card matchdari bahasa
Inggris yang artinya mencari jodoh kartu tanya jaw8&trategi ini
adalah merupakan cara menyenangkan lagi aktif unterkinjau ulang
materi pelajaran. Strategi ini memperbolehkan pasdidik untuk
berpasangan dan memainkan kuis dengan kawan sékeélaguan

penerapan strategndex card matchni adalah untuk melatih peserta

> |smail, SM.,op.cit, him. 72.
%6 Melvin L. Silberman,Active Learning 101 Strategi Pembelajaran Akt#rj. Raisul
Muttagien,(Yogyakarta: Pustaka Insan Madani, 2009), Cetlrf, B40.
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didik agar lebih cermat dan lebih kuat pemahamaneszadap suatu

materi pokok’

Langkah-langkah penerapan metaatex card match

1) Guru membuka pelajaran kelas dan menyampaikan baladeri
pokok.

2) Guru menyiapkan potongan-potongan kertas sejumieserfa
dalam kelas dan kertas tersebut dibagi menjadkeloanpok.

3) Kertas yang disiapkan tersebut telah diisi dengarntapyaan-
pertanyaan tentang materi yang telah diberikanlgeinya.

4) Pada potongan kertas yang lain, telah dituliskamalpan dari
pertanyaan-pertanyaan yang telah dibuat.

5) Kertas tersebut dikocok sehingga akan tercampuwararsgoal dan
jawaban.

6) Guru membagi setiap siswa satu kertas. Dengan faskgn
bahwa ini adalah aktifitas yang dilakukan berpaaangebagian
peserta akan mendapatkan soal, dan sebagian yangakan
mendapatkan jawaban.

7) Siswa diberikan waktu untuk memikirkan jawaban geritanyaan
yang diterimanya, dan sebaliknya.

8) Selanjutnya dilakukan pembahasan, dengan cara ig@minta
siswa untuk mencari pasangannya, dimulai denganpaesitakan
kepada siswa yang membawa kertas berisi pertanysimk
membaca dengan suara keras, dan siswa yang menkasiaa
berisi jawaban mendengarkan sekaligus menjawabatiekgras
(bagi yang merasa jawabannya sesuai/tepat). Dafashkan juga
agar mereka tidak memberikan materi yang merekaatkap
kepada teman yang lain. Begitu seterusnya. Halangan maksud
memberikan informasi kepada siswa yang lain tentargjeri

tersebut, sehingga dapat dibahas dan difahamirharsa

*" |smail, SM.,op.cit, him. 82.
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9) Melakukan pembahasan dari pertanyaan atau jawalkan d
pendapat masing-masing siswa.
10)Guru mengakhiri proses pembelajaran ini dengan sasie
klarifikas, kesimpulan dan evaluasi serta tindaua'®
5. Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di Sekblasar

Pendidikan agama memiliki peran yang amat pentiragand
kehidupan umat manusia. Agama menjadi pemandu dalgaya
mewujudkan suatu kehidupan yang bermakna, damai,beéamartabat.
Menyadari betapa pentingnya peran agama bagi unaamusa, maka
internalisasi nilai-nilai agama dalam kehidupaniagetpribadi menjadi
sebuah keniscayaan, yang ditempuh melalui pendidkik pendidikan di
lingkungan keluarga, sekolah maupun masyarakat.

Pendidikan Agama dimaksudkan untuk peningkatanngotpiritual
dan membentuk peserta didik agar menjadi manusig yeeriman dan
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhidik.th Akhlak
mulia mencakup etika, budi pekerti, dan moral sabggrwujudan dari
pendidikan agama. Peningkatan potensi spiritualcalarp pengenalan,
pemahaman dan penanaman nilai-nilai keagamaaa,mErgamalan nilai-
nilai  tersebut dalam kehidupan individual ataupunolektif
kemasyarakatan. Peningkatan spiritual tersebut pa&tlanya bertujuan
pada optimalisasi berbagai potensi yang dimiliki noRa yang
aktualisasinya mencerminkan harkat dan martabaseymgai makhluk
Tuhan.

PendidikanAgama Islam diharapkan menghasilkan manusia yang
selalu berupayamenyempurnakan iman, takwa, danalgkislerta aktif
membangun peradaban dan keharmonisan kehidupasusiya dalam
memajukan peradaban bangsa yangbermartabat. Masegarti itu

diharapkan tangguh dalam menghadapi tantangan, dtamb dan

*® Ibid, him. 82.

9 Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republikoh&bia Nomor 22 Tahun 20086,
tentang Standar Isi untuk Satuan Pendidikan Dasam &lenengah, Standar Kompetensi dan
Kompetensi Dasar Tingkat SD, MI dan SDi(Bkarta: CV. Mini Jaya Abadi, 2006), him. 3.
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perubahan yang muncul dalam pergaulan masyarakadaam lingkup
lokal, nasionalregional maupun global.

Pendidik diharapkan dapat mengembangkan metode ghajeatan
sesuai dengan standar kompetensi dan kompetenar. ddsncapaian
seluruh kompetensi dasar perilaku terpuji dapakdikan tidak beraturan.
Peran semua unsur sekolah, orang tua siswa danarakay sangat
penting dalam mendukung keberhasilan pencapaiarartuPendidikan
Agama Islam.

a. Pengertian Pendidikan Agama Islam

Pendidikan Agama Islam adalah upaya sadar dan ctaran
dalam menyiapkan peserta didik untuk mengenal, rhama
menghayati, hingga mengimani ajaran agama Islamrelilgi dengan
tuntunan untuk menghormati penganut agama laimdhlébungannya
dengan kerukunan antar umat beragama hingga tedhvkegatuan dan
persatuan bangsa.

Dalam UU RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Riggah
Nasional juga menjelaskan tentang pengertian peaaidaitu:

“Usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan sudsdajar
dan proses pembelajaran agar peserta didik akhfyerabangkan
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spirituakdgamaan,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akimakia serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakangsa dan
Negara™*

Dalam hal ini tentu saja diperlukan adanya pendydikg professional
yang mampu mengembangkan ilmu pengetahuan secaseimeih.
Sedangkan pengertian Pendidikan Agama Islam mediakiaih
Daradjat, dkk., adalah pendidikan dengan melaljuran-anjuran
agama Islam, yaitu berupa bimbingan dan asuhaadaphanak didik
agar nantinya setelah selesai dari pendidikan @atdanemehami,

menghayati, dan menjadikan ajaran-ajaran agaman Isiang telah

0 Abdul Majid, Dian AndayaniPendidikan Agama Islam Berbasis Kompetensi (Konsep
dan Implementasi Kurikulum 2004Bandung: Remaja Rosdakarya, 2006), Cet. 3, hif. 13
> UU RI No. 20 Th 20039p.cit, him. 3.
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diyakininya secara menyeluruh, serta menjadikaragjagama Islam
itu sebagai suatu pandangan hidupnya demi keselamatn
kesejahteraan hidup di dunia maupun di akhiratd®la
Dengan pengertian diatas dapat disimpulkan bahwaigi&an
agama Islam adalah usaha untuk membantu dan meagghan
fitrah keberagamaan peserta didik agar menghamgainghayati,
memahami, dan meyakini serta mengamalkan ajaraarajagama
Islam dalam kehidupan supaya menjadi manusia yangkwa dan
mempunyai kepribadian yang utama serta bergunauagti manusia.
b. Fungsi dan tujuarPendidikan Agama Islam
1) Fungsi Pendidikan Agama Islam
Kurikulum Pendidikan Agama Islam untuk sekolah atau
madrasah berfungsi untuk:

a) Pengembangan, yaitu meningkatkan keimanan dankea#ak
peserta didik kepada Allah SWT yang telah ditanandaam
lingkungan keluarga.

b) Penanaman nilai, sebagai pedoman hidup untuk mencar
kebahaggiaan hidup didunia dan akhirat.

c) Penyesuaian mental, yaitu untuk menyesuaikan dirigdn
lingkungannya baik lingkunga fisik atau sosial yadgpat
mengubah lingkungan sesuai dengan ajaran Islam.

d) Perbaikan, yaitu memperbaiki kesalahan-kesalahan,
kekurangan dan kelemahan peserta didik dalam mayaki
pemahaman dan pengalaman ajaran agama dalam kamidup
sehari-hari.

e) Pencegahan, yaitu menghafal hal-hal negatif dagklingan
atau budaya yang dapat membahayakan peserta dafik d
menghambat perkembangan menuju manusia Indones@ ya
utuh.

2 7akiah Daradjat, dkkjmu Pendidikan Islam( Jakarta: Bumi Aksara, 1996), him. 86.
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f) Pengajaran, tentang ilmu pengetahuan keagamarassoam,
sistem dan fungsional.

g) Penyaluran, vyaitu untuk menyalurkan anak-anak  yang
memiliki bakat khusus di bidang agama Islam agakab
tersebut dapat berkembang secara optimal sehinggat d
dimanfaatkan untuk dirinya sendiri dan orang Fin.

2) Tujuan Pendidikan Agama Islam

Menurut beberapa ahli pendidikan Islam tujuan dari
pendidikan Islam itu adalah sebagai berikut:

Meurut imam Al-Ghazali sebagaimana dikutip ArmaiifAr
bahwa tujuan pendidikan Islam dapat diklasifikasikapada:

a) Membentuk insan purna yang pada akhirnya dapat
mendekatkan diri kepada Allah SWT.

b) Membentuk insan purna untuk memperoleh kebahadiakp,
baik di dunia maupun di akhirat.

Selanjutnya tujuan pendidikan agama Islam menuidul
Majid dan Dian Andayani, adalah untuk menumbuhkam d
meningkatkan keimanan melalui pemberian dan penarpuk
pengetahuan, penghayatan, pengalaman, serta peagajzeserta
didik tentang agama Islam sehingga menjadi muskmgyterus
berkembang dalam hal keimanan, ketakwaan, berbadgsa
bernegara, serta untuk dapat melanjutkan padangmeandidikan
yang lebih tinggP®

Dari beberapa pendapat para tokoh pendidikan dratdsa
dapat ditarik suatu pengertian bahwa tujuan pekaldilslam
disini yaitu untuk mencapai keseimbangan pertumbullgi
pribadi manusia muslim secara menyeluruh melaljinvikan, akal,

pikiran, kecerdasan, dan panca indra, sehingga likemi

%3 Abdul Majid dan Dian andayarop.cit.,him.134-135.

> Armai Arif, Pengantar IImu dan Metodologi Pendidikan Islafdakarta: Ciputat pers,
2002), him. 16.

%5 Abdul Majid dan Dian Andayanap.cit, him. 135.
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kepribadian yang terintegrasi, mulia dan utama rggld

terbentuklah insane pari purna yang dapat mendakatki kepada

Allah SWT, tawakkal, optimis, tawadu’, ikhlas,daerprasangka

baik sehingga dapat merasakan kebahagiaan hidumididian

diakhirat.
Sedangkan dalam PERMENDIKNAS Nomor 22 Tahun 2006,
tujuan Pendidika\gama Islam di SD/MI untuk:

a) Menumbuhkembangkan akidah melalui pemberian,
pemupukan, dan pengembangan pengetahuan, penghayata
pengamalan, pembiasaan, serta pengalaman pesalita di
tentang agama Islam sehingga menjadi manusia mysiing
terus berkembang keimanan dan ketakwaannya kephala A
SWT.

b) Mewujudkan manuasia Indonesia yang taat beraganma da
berakhlak mulia yaitu manusia yang berpengetahuajm
beribadah, cerdas, produktif, jujur, adil, etis,rdigplin,
bertoleransi (tasamuh), menjaga keharmonisan seeasanal
dan sosial serta mengembangkan budaya agama dalam
komunitas sekolaff

c. Ruang lingkup bahan pelajaran Pendidikan Agamanisla

Ruang lingkup materi Pendidikan Agama Islam (kudku
1994) pada dasarnya mencakup tujuh unsur pokoki yaguran,
hadist, keimanan, syari’ah, ibadah muamalah, ahtidqn tarikh
(sejarah Islam) yang menekankan pada perkembangalitik pada
kurikulum tahun 1999 dipadatkan menjadi lima ursokok, yaitu al-
guran, keimanan, akhlak, figih, dan bimbingan iltadarta tarikh.
Sejarah yang lebih menekankan pada perkembangaan aggama

ilmu pengetahuan dan kebudayadan.

*® peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republikoh&bia Nomor 22 Tahun 20086,
op.cit, him. 4.

" Muhaimin, dkk, Paradigma Pendidikan Islam , Upaya Mengefektiflendidikan
Agama di Sekolal{fBandung: Remaja Rosda Karya, 2001), him. 79.
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Dalam bukunya Abdul Majid dan Dian Andayani, magdajaran
Pendidikan Agama Islam itu secara keseluruhannyandauang
lingkup Al-Qur’an dan al-Hadits, keimanan, akhl&qih atau ibadah,
dan sejarah, sekaligus menggambarkan bahwa ruamgkup
Pendidikan Agama Islam mencakup perwujudan keserasi
keselarasan dan keseimbangan hubungan manusiandaigh, diri
sendiri, sesama manusia, mahluk lainnya, maupghuingannya®

Ruang lingkup Pendidikan Agama Islam meliputi aspsiek
sebagai berikut: Al-Quran dan Hadits, Agidah, Akhlgigih, Tarikh
dan Kebudayaan Islam. Pendidikan Agama Islam mekaka
keseimbangan, keselarasan, dan keserasian antamadgam manusia
dengan Allah SWT, hubungan manusia dengan sesanmisiaa
hubungan manusia dengan diri sendiri, dan hubungarusia dengan
alam sekitarnya’

d. Standar kompetensi dan kompetensi dasar Pendidigama Islam

Standar kompetensi dan kompetensi dasar menjatii daa
landasan untuk mengembangkan materi pokok, kegpegtarbelajaran,
dan indikator pencapaian kompetensi untuk penilai@ralam
merancang kegiatan pembelajaran dan penilaian peghaperhatikan
Standar Proses dan Standar Penil&{an.

Menurut E. MulyasaStandar kompetensi dan kompetensi dasar
merupakan arah dan landasan untuk mengembangkaari mpakok,
kegiatan pembelajaran, dan indikator pencapaianplktensi guna

keperluan penilaiaft.

%8 Abdul Majid dan Dian Andayanap.cit, him. 131.

¥ Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republikoh&bia Nomor 22 Tahun 20086,
op.cit, him. 4.

0 Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar Tingkat BI) dan SDLB dalam
http://www.puskur.net/download/si/sd/PendidikanAgdstam.pdf, download tanggal 12-3-2010.

1 E. Mulyasa,Kurikulum Tingkat Satuan PendidikaBandung: Remaja Rosdakarya,
2006), him. 109.
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Berikut ini dijelaskan mengenai SK dan KD pada aegj
Sekolah Dasar hususnya kelas V, yd&ni:

Kelas V, Semester 1

Standar Kompetensi Kompetensi Dasar
Al Quran
1. Mengartikan Al 1.1 Membaca QS Al-Lahab dan Al-Kafirun.
Qur’an surat pendek| 1.2 Mengartikan QS Al-Lahab dan Al-Kafirumn.
pilihan
Aqgidah

2. Mengenal kitab-kitah 2.1 Menyebutkan nama-nama kitab Allah SWT.
Allah SWT 2.2 Menyebutkan nama-nama Rasul yang
menerima kitab-kitab Allah SWT.

2.3 Menjelaskan Al-Qur'an sebagai kitab suci

terakhir.
Tarikh
3. Menceritakan kisah | 3.1 Menceritakan kisah Nabi Ayyub AS.
Nabi 3.2 Menceritakan kisah Nabi Musa AS.
3.3 Menceritakan kisah Nabi Isa AS.
Akhlak
4. Membiasakan 4.1 Meneladani perilaku Nabi Ayyub AS
perilaku terpuji 4.2 Meneladani perilaku Nabi Musa AS.
4.3 Meneladani perilaku Nabi Isa AS.
Figih

5. Mengumandangkan | 5.1 Melafalkan lafal adzan dan igamah

adzan dan igamah | 5.2 Mengumandangkan adzan dan igamabh.

62 peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republikolesia Nomor 22 Tahun 2006,
op.cit, him. 13-14.
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Standar Kompetensi

Kompetensi Dasar

Al Quran
6. Mengartikan Al-
Qur'an surat pendek

pilihan

6.1 Membaca QS Al-Maun dan Al-Fiil.
6.2 Mengartikan QS Al-Maun dan Al-Fiil.

Aqgidah
7. Mengenal Rasul-
Rasul Allah SWT

7.1 Menyebutkan nama-nama Rasul Allah
SWT.

7.2 Menyebutkan nama-nama Rasul Ulul Az
dari para Rasul.

7.3 Membedakan Nabi dan Rasul.

mi

Tarikh
8. Menceritakan kisah
Sahabat Nabi

8.1 Menceritakan kisah Khalifah Abubaitaa.
8.2 Menceritakan kisah Umar bin Khatiah.

Akhlak
9. Membiasakan

perilaku terpuji

9.1 Meneladani perilaku Khalifah Abubakar
r.a.

9.2 Meneladani perilaku Umar bin Khatiakh.

Figih
10. Mengenal puasa

wajib

10.1 Menyebutkan ketentuan-ketentuan puz:
Ramadhan.
10.2 Menyebutkan hikmah puasa.

1Sa
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B. Hipotesis Tindakan

Hipotesis adalah suatu jawaban yang bersifat sersenterhadap
penelitian sampai terbukti melalui data yang tergumselain itu hipotesis
merupakan jawaban dari permasalahan penelitian ysecpra teoritis
dianggap paling mungkin dan paling tinggi keberadga®

Sedangkan di dalam bukunya Sutrisno Hadi yang thefrjtMetodologi
Research”, hipotesis adalah dugaan yang mungkin benar damgknusalah,
ia akan ditolak jika salah dan diterima bila befar.

Berdasarkan uraian di atas, maka hipotesis tindd&km penelitian ini
dapat dirumuskan bahwasnnya: Melalui metadéex card match,hasil
belajar siswa di SD 04 Tambakaji Ngaliyan dalam Ipellagaran PAI standar
kompetensi mengenal rasul-rasul Allah SWT dan nmag&an kisah shabat

nabi, dapat ditingkatkan.

83 Suharsimi Arikunto,Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Prak(ikakarta: Rineka
Cipta, 2002), him. 64.
% Sutrisno HadiMetodologi Research (Yogyakarta: Andi, 2001), hal. 69.



